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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan di 

PT Padma Soode Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen pengumpulan data dari 100 karyawan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT 

Padma Soode Indonesia. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda untuk melihat 

pengaruh kedua variabel independen, yaitu gaya kepemimpinan dan motivasi, terhadap variabel dependen, yaitu 

kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai p-velue sebesar 0,031 yang lelbih kelcil dari tingkat signifikansi yang diteltapkan 

(misalnya 0.05), yang belrarti gaya kelpelmimpinan yang ditelrapkan dapat melmelngarulhi kinelrja karyawan selcara 

positif. Begitu pula dengan motivasi yang secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan dengan nilai P-value 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa motivasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kinerja karyawan.. Selain itu, secara simultan, gaya kepemimpinan dan motivasi terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan delngan nilai pair valulel sebesar 0,002. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam 

gaya kepemimpinan dan motivasi dapat mendorong peningkatan kinerja karyawan di PT Padma Soode Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan 

melalui perbaikan gaya kepemimpinan dan penguatan motivasi kerja. Selain itu, penelitian ini juga memberikan 

wawasan bagi akademisi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait gaya kepemimpinan dan motivasi dalam 

konteks peningkatan kinerja karyawan. 

Kata kunci : Gaya kepemimpinan, motivasi, kinerja karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of leadership style and motivation on employee performance at PT Padma 

Soode Indonesia. This study was conducted using a quantitative method using a questionnaire as an instrument for 

collecting data from 100 employees. The sample used in this study were employees of PT Padma Soode Indonesia. 

The data obtained were analyzed using multiple linear regression tests to see the influence of the two independent 

variables, namely leadership style and motivation, on the dependent variable, namely employee performance. The 

results of the study showed that leadership style has a significant influence on employee performance with a p-value 

of 0.031 which is smaller than the specified significance level (eg 0.05), which means that the leadership style applied 

can positively affect employee performance. Likewise, motivation significantly affects employee performance with a 

P-value of 0.000 which is smaller than 0.05 indicating that motivation is an important factor that affects employee 

performance. In addition, simultaneously, leadership style and motivation have been shown to have a significant effect 

on employee performance with a pair value of 0.002. These findings indicate that improvements in leadership style 

and motivation can drive improved employee performance at PT Padma Soode Indonesia. This study is expected to 

contribute to companies in improving employee performance through improving leadership style and strengthening 

work motivation. In addition, this study also provides insight for academics who want to conduct further research 

related to leadership style and motivation in the context of improving employee performance. 

Keywords: Leadership style, motivation, employee performance 

 

PEDAHULUAN 
  

Dalam sebuah perusahaan, sumber daya manusia adalah salah satu sumber daya yang paling 

penting bagi sebuah perusahaan. Sumber daya manusia berkontribusi secara signifikan terhadap 
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pencapaian tujuan perusahaan secara efisien dan efektif. Di era globalisasi saat ini, setiap 

perusahaan harus memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan sumber daya manusia dan seperti 

sumber daya manusia itu dikelola. Sumber daya manusia adalah faktor yang krusial bagi 

perusahaan karena berperan penting pada keberhasilan perusahaan serta merupakan aset untuk 

keberlangsungan hidup perusahaan saat ini maupun masa yang akan datang untuk mendapatkan 

kinerja terbaik, maka dari itu perusahaan bertanggung jawab memelihara kualitas tenaga kerja agar 

bersedia untuk memberikan kontribusi secara optimal sehingga dapat memenuhi tujuan 

perusahaan.  

Kesuksesan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan mereka sangat bergantung pada 

seberapa baik mereka mengelola sumber daya manusia yang dimiliki. Semua perusahaan pasti 

mengharapkan kinerja yang efektif. Menurut Fahmi (2018:32) Kinerja adalah hasil yang dicapai 

oleh suatu organisasi selama periode waktu tertentu, baik yang mencari laba maupun tidak mencari 

laba. Kinerja adalah perilaku suatu organisasi yang berhubungan langsung dengan produksi barang 

atau penyediaan jasa. Sangat penting untuk mengumpulkan data tentang kinerja suatu organisasi 

untuk menentukan apakah tindakan yang telah dilakukan oleh organisasi telah mencapai tujuan 

yang diharapkan atau tidak. Seperti hal nya juga pada PT. Padma Soode Indonesia yang senantiasa 

membangun kinerja karyawannya dengan baik, tentuya harus memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja, diantaranya Gaya Kepemimpinan dan Motivasi.  

 

Tabel 1.1 Efisiensi Overall Tahun 2023  

 
Sumber : Data HRD, 2023  

Dari hasil tabel di dapat data dengan asumsi bahwa kinerja karyawan masih kurang. Hal ini terbukti 

dengan belum tercapainya target hasil dan masih banyaknya barang reject yang dikembalikan oleh 

pihak customer atau pelanggan.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti masih terdapat beberapa fenomena permasalahan 

yang berhubungan dengan kinerja karyawan tersebut, seperti karyawan yang kurang teliti saat 

mengerjakan tugas, lalu karyawan yang belum bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, yang 

pada akhirnya akan mengakibatkan turunnya kinerja. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja seorang 

karyawan terhadap perusahaan.  

Ada beberapa faktor yang berperan dalam memaksimalkan kinerja pegawai, antara lain 

faktor gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja. Gaya kepemimpinan yang baik, dan tentunya 

motivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik dapat membantu perusahaan meningkatkan 

kinerja karyawan dan mencapai tujuan perusahaan.. Tanggung jawab dan kesadaran dari karyawan 

itu sendiri juga sangat penting untuk keberlangsungan perusahaan. Karena jika hal seperti itu 

dijalankan dengan bagus maka tingkat kinerja karyawan segera meningkat dan sebaliknya jika 

tidak dijalankan dengan bagus maka kinerja karyawan bisa mengalami penurunan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor gaya kepemimpinan. Menurut 

Hidayat (2018:143) Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang dimaksudkan untuk 

mempengaruhi bawahan agar memaksimalkan efektivitas mereka sehingga kinerja dan tujuan 

organisasi maksimal. Gaya kepemimpinan menjadi faktor yang sangat penting terhadap kinerja 

karyawan, disamping perannya untuk mengambil keputusan, kelangsungan hidup dan keberhasilan 

sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan. Keberhasilan suatu perusahaan 

ditunjang oleh peran dari seseorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan dalam mempengaruhi 
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bawahannya, apabila gaya kepemimpinan yang dipakai saat ini disukai oleh karyawan maka hal 

itu secara tidak langsung kinerja karyawan akan meningkat, begitu pula sebaliknya jika gaya 

kepemimpinan yang dipakai tidak disukai oleh karyawan maka kinerja karyawan juga bisa 

menurun.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 

fenomena permasalahan yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan, seperti pemimpin kurang 

memberikan arahan tentang pekerjaan yang diberikan, lalu pemimpin kurang menciptakan 

hubungan kerja yang menyenangkan dan lain sebagainya. Tentunya hal ini juga akan menghambat 

kinerja karyawan, dan pemimpin seharusnya lebih memperhatikan hal ini untuk memastikan 

karyawan bekerja dengan baik. Menurut pengamatan yang peneliti lakukan di PT. Padma Soode 

Indonesia, terdapat gaya kepemimpinan yang dimana beberapa karyawan yang tidak suka dengan 

gaya kepemimpinan suatu atasan tersebut, dimana dapat menyebabkan penurunan kinerja dan 

semangat dalam bekerja. Serta atasan juga kurang mendengarkan keluhan yang dihadapi bawahan 

ketika karyawan yang sedang ada masalah, hal tersebut dapat menghambat kelancaran terhadap 

suatu organisasi.  

Salah satu faktor yang meningkatkan kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Menurut 

Hafidzi dkk (2019) motivasi adalah pemberian daya penggerak yang mendorong seseorang untuk 

bekerja keras sehingga mereka dapat bekerjasama, bekerja dengan baik, dan terintegrasi dalam 

segala upaya mereka untuk mencapai kepuasan. Motivasi kerja merupakan dorongan yang 

mendorong seseorang untuk secara sukarela melakukan apa yang diinginkannya tanpa merasa 

perlu untuk melakukan dengan baik atau menghasilkan sesuatu yang memuaskan.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 

permasalahan yang berhubungan dengan motivasi kerja, masih adanya pegawai yang belum 

mendapatkan penghargaan atas hasil kerja yang sudah dicapai dan juga masih ada pegawai yang 

merasa kurang memiliki interaksi yang baik dengan rekan kerja. Ini menunjukkan bahwa motivasi 

kerja karyawan harus ditingkatkan dengan dukungan motivasi dari perusahaan. Menurut 

pengamatan yang peneliti lakukan terdapat sedikit motivasi yang terjadi di PT. Padma Soode 

Indonesia disebabkan oleh kurangnya semangat dan tanggung jawab karyawan perusahaan dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Selain itu kurangnya dorongan dari pemimpin yang membuat 

karyawan kurang termotivasi, serta kurangnya reward yang diberikan oleh atasan kepada 

bawahannya yang menyebabkan kinerja tidak meningkat.  

Berikut ini uraian temuan peneliti terdahulu yang dapat digunakan sebagai referensi dan 

pembanding untuk penelitian oleh penulis yang berbeda. Hasil penelitian menurut Fenny & 

Setyawan, (2024) mengatakan bahwa hubungan gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan.  

Nuning Nurna Dewi (2019) tentang analisis pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan motivasi kerja sebagai variabel intervening 

pada PT. Suparma Tbk, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap motivasi kerja, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan, gaya kepemimpinan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Muchamad Berlian Pratama, Untung Lasiyono dan Tri Ariprabowo (2022) tentang pengaruh 

kompensasi, lingkungan kerja, kepemimpinan terhadap kinerja dengan motivasi sebagai 

intervening di PT. Tatamulia Nusantara Indah, penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kompensasi dan lingkungan kerja tidak memberikan pengaruh terhadap motivasi dan kinerja 
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karyawan, akan tetapi kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap motivasi serta kinerja karyawan 

begitu pula dengan motivasi berpengaruh terhadup kinerja karyawan.  

Sedangkan menurut Sri Martina, Karnadi dan Riska Ayu Pramesthi (2022) tentang pengaruh 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja dengan motivasi kerja sebagai variabel 

intervening pada dinas koperasi perindustrian dan perdagangan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi kerja, lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi, gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja, lingkungan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja, motivasi 

kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja, gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja, lingkungan kerja berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Telrkait pelrulmulsan masalah yang dibu lat, maka tu ljulan pelnellitian ini adalah u lntulk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh gaya kelpelmimpinan dan motivasi telrhadap kinelrja karyawan di Pt 

Padma Soodel Indonelsia.  

 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian  

Waktu l pelnellitian dilaku lkan dari bullan Julni- Julli 2024. Objelk pelnellitian dilaku lkan di PT. 

Padma Soodel Indonelsia yang belralamat di Jalan Raya Narogong Nomor KM15 RT.001/RW.001, 

Cikelting ULdik, Kelcamatan Bantar Gelbang, Kota Belkasi Jawa Barat 17310. 

 

C. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggu lnakan pelndelkatan kulantitatif. Jelnis pelnellitian ku lantitatif adalah 

pelndelkatan ilmiah ulntulk pelngulmpullan dan analisis data yang me lnggulnakan meltodel-meltodel 

statistik. Tuljulan ultamanya adalah u lntulk melngulji hipotelsis, melngidelntifikasi pola atau l hulbulngan 

antaravariabell, dan melnggelnelralisasi hasil sampe ll yang dianalisis kel popu llasi yang lelbih 

lulasMelnulrult Bulngin (2001), pelnellitian julga melnyoroti arela kritis dalam ilmu l pelngeltahulan yang 

pelrlul dikelmbangkan ulntulk melncelgah kelpulnahan. Dalam hal ini, pelnellitian melmiliki tuljulan ulntulk 

melmpelrbaruli ataul melningkatkan ilmu l pelngeltahulan agar teltap mu ltakhir, canggih, aksiologis, dan 

belrgulna bagi masyarakat. Agar pe lnellitian ini dapat dilaku lkan selcara ilmiah dan me ltodis selrta 

dapat lelbih melmahami pelngarulh gaya kelpelmimpinan dan motivasi telrhadap kinelrja karyawan 

selcara nyata dan rellelvan, maka pelrlul dilakulkan pelngamatan telrhadap selgala selsulatul yang 

belrkaitan delngan objelk pelnellitian, felnomelna, dan hulbulngan di antara keldulanya. 

 

D. Populasi dan Sample  

1. Populasi  
Populasi ialah seluruh unsur yang ada pada penelitian mencakupi objek dan subjek yang 

mempunyai kriteria dan ciri tertentu. Dengan didasarkan pernyataan diatas maka populasi dari 

penelitian ini ialah Karyawan PT Padma Soode Indonesia yang berjumlah 965 orang 

2. Sampel  
Sampel ialah sebagian dari populasi yang dipertimbangkan untuk penelitian ini, baik dari segi 

jumlah maupun karakteristiknya. Sangat tidak praktis apabila semua orang diikutsertakan 

dalam penelitian jika populasinya besar. Berdasarkan hasil temuan sampel, kesimpulan dapat 
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ditarik untuk seluruh populasi. Pada penelitian ini sebagian populasi yang sudah ditentukan 

dijadikan sebagai sampel, yaitu karyawan PT Padma Soode Indonesia laki-laki maupun 

perempuan.  

       Pendapat slovin dijadikan sebagai acuan pengambilan sampel yang  

                                                  

rumusnya yaitu :              𝓃 =
𝑁

1+𝑁𝑥 𝑒2
  

           Dimana :  

             n = jumlah sampel  

            N =jumlah populasi  

            𝑒2 = batas toleransi ( error tolerance ), misalnya 10%-0 

       Berdasarkan jumlah karyawan PT Padma Soode Indonesia yang diprosel dengan 

menerapkan nilai kritis sejumlah 10%, maka sampel yang didapatkan sejumlah : 

 

 𝓃 =
965

1+(965(0,1)2
   

      =
965

9.66
 

      = 99,8 / 100 responden  

 

       Dengan didasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang penelitian ini gunakan 

ialah minimal 100 partisipan. Purposive sampling, juga dikenal sebagai pertimbangan sampel, 

ialah teknik sampel yang penelitian ini gunakan. Pada saat seorang peneliti mempunyai kriteria 

tertentu dalam pikirannya ketika mengumpulkan sampel atau memilih sampel untuk 

penggunaan tertentu, mereka menggunakan teknik pengambilan sampel yang dikenal sebagai 

purposive sampling. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Penelitian Lapangan (Field Research)  
Pelnellitian lapangan dilaku lkan delngan melngadakan pelnellitian langsu lng kel pelrulsahaan yang 

dijadikan objelk pelnellitian u lntulk pelngulmpullan data yang dipelrlulkan olelh pelnelliti dalam me lnyulsuln 

pelnellitiannya. Data ini bisa diprolelh delngan cara:  

a. Kulelsionelr  

Kulelsionelr adalah me ltodel pelngulmpullan data yang me lndistribulsikan dan 

melngellola pelrtanyaan te lrtullis kelpada relspondeln yang dipelkelrjakan. Pada 

pellaksanaan telknik ini pelnelliti melndatangi langsu lng objelk pelnellitian dan 

melnjellaskan tata cara pe lngisiian, seltellah sellelsai kulelsionelr/angkelt dise lrahkan 

kelmbali kelpada pelnelliti. Telknik pellaksanaan pelnyelbaran kulelsionelr ini 

melnggulnakan google l form yang diisi mellaluli meldia ellelktronik. Pada pelnellitian 

ini kulelsionelr digu lnakan ulntulk melngeltahuli Pelngarulh Gaya Kelpelmimpinan dan 

Motivasi Telrhadap Kinelrja Karyawan di PT. Padma Soode l Indonelsia. Informasi 

yang diku lmpullkan dari jawaban ku lelsionelr digulnakan ulntulk melnjellaskan 

bagaimana Pelngarulh Gaya Kelpelmimpinan dan Motivasi Telrhadap Kinelrja 

Karyawan di PT. Padma Soode l Indonelsia.. Skor pelrtanyaan dalam pelnellitian ini 

ditelntulkan delngan melnggulnakan skala Likelrt. Skala Likelrt adalah alat yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr sikap, kelyakinan, dan pelrselpsi selselorang ataul 
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selkellompok orang telntang masalah sosial. Pe lnellitian ini melngulnakan statelmeln 

skala 1- 5. Belrikult adalah tabell skala likelrt dalam pelnellitian ini: 

 

 

Tabel 3. 1 Skala Likert 
Pilihan Jawaban Skor 

Sangat seltuljul 1 

Seltuljul 2 

Kulrang seltuljul 3 

Tidak seltuljul 4 

Sangat tidak seltuljul 5 

 

b. Wawancara  

Pada telknik ini, dilakulkan delngan melngajulkan pelrtanyaan-pelrtanyaan kelpada nara sulmbelr 

selcara langsulng yang telrkait melngelnai topik pelmbahasan dalam skripsi ini. 

c. Obselrvasi  

Obselrvasi adalah me ltodel pelnellitian dimana se lorang pelnelliti melngamati selcara langsu lng 

sulbjelk pelnellitian dan me lmbandingkan hasil pelngamatan delngan hasil wawancara u lntulk 

melndapatkan data yang lelbih akulrat.  

 

2. Penelitian Kepustakaan  
Meltodel pelncarian informasi dari relfelrelnsi dan sulmbelr-sulmbelr lain yang rellelvan delngan 

masalah yang dibahas dalam pe lnellitian ini belrulpa bulkul, catatan, ju lrnal dan lain-lain yang 

melndulkulng pelnellitian ini.  

 Jenis Data  

Dalam pelnellitian ini je lnis data yang digu lnakan adalah data primelr dan selku lndelr.  

1. Data Primer  
Melnulrult Sulgiyono (2019: 193) Data prime lr adalah sulmbelr data yang me lmbelrikan data 

selcara langsu lng kelpada orang yang me lngulmpu llkan data. Dalam pelnellitian ini data prime lr 

dipelrolelh dari kulelsionelr yang dibelrikan kelpada pelselrta pelnellitian belrulpa daftar pelrtanyaan 

yang tellah disiapkan selbellulmnya.  

2. Data Sekunder  
Melnulrult Sulgiyono (2019: 193) Data se lkulndelr adalah su lmbelr yang tidak se lcara 

langsulng melnyeldiakan data u lntulk pelngulmpullan data. Su lmbelrsulmbelr telrselbult antara lain 

bulkul dan julrnal pelnellitian yang melndulkulng dan mu lngkin rellelvan delngan pelnellitian ini.  

 

Definisi Operasional Variable 

Melnulrult Sulryadi dan Bakry (2016), de lfinisi opelrasional variabell mellibatkan 

transformasi konselp-konselp abstrak ataul konstrulk kel dalam istilah-istilah yang dapat diu lkulr 

selcara elmpiris yang me lnggambarkan pelrilakul yang dapat diamati dan dapat diu lji ataul geljala-

geljala yang dapat dipastikan ole lh orang lain. Tiga variabe ll digulnakan dalam pelnellitian ini: 

X1 (Gaya kelpelmimpinan) dan X2 (Motivasi) adalah dula variabell indelpelndeln, dan Y (Kinelrja 

karyawan) adalah variabe ll delpelndeln. Masing-masing variabell telrselbult dapat diu lkulr delngan 

faktor-faktor yang me lmpelngarulhinya yang ditu langkan kel dalam kulelsionelr agar lelbih telrarah 

dan selsulai delngan meltodologi yang digu lnakan. 
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          KISI – KISI INSTRUMEN 
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Sulmbelr data di olah pelnellit 

F. Teknik analisis data 

1. Statistik Deskriptif  

Melnulrult Sulgiyono (2018: 147) Statistik de lskriptif adalah statistik yang digu lnakan ulntulk 

melnganalisis data delngan cara melndelskripsikan atau l melnjellaskan data yang telrkulmpull, tanpa 

tuljulan ulntulk melmbulat kelsimpullan ulmulm ataul gelnelralisasi.   

2. Uji Kelayakan Instrumen  

a. Uji Validasi  
Melnulrult Sulgiyono (2019:175) Hasil pe lnellitian dianggap valid hanya jika te lrdapat kelsamaan 

antara data yang telrkulmpu ll delngan data yang belnar-belnar telrjadi pada sulbjelk pelnellitian. Instrulmeln 

yang valid belrarti alat u lku lr yang digu lnakan ulntulk melmpelrolelh data adalah valid. Valid be lrarti 

dapat melngulkulr apa yang di u lkulr. Valid melnulnjulkkan tingkat keltellitian antara data yang 

selbelnarnya telrjadi pada obje lk delngan data yang dapat diku lmpullkan olelh selorang pelnelliti. ULji 
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validitas belrtuljulan ulntulk melngulkulr valid ataul tidaknya su latul itelm pelrnyataan, yang dapat dilihat 

delngan melmbandingkan r hitu lng delngan r tabell, yaitu l:  

1) r hitulng > r tabell = valid  

2) r hitulng < r tabell = tidak valid  

b. Uji Reliabilitas  
Melnulrult Ghozali (2018:47), me lngelmulkakan bahwa ulji relliabilitas digulnakan u lntulk melngulkulr 

selbelrapa baik sulatul kulelsionelr belrfulngsi selbagai indikator variabell. Kulelsionelr dianggap relliabell 

jika tanggapan relspondeln telrhadap pelrnyataan konsisteln ataul stabil dari waktu l kel waktul. 

Instrulmelnt dikatakan relliabell ulntulk melngulkulr variabell apabila melmiliki nilai Cronbach Alpha > 

0,60.  

Dasar Pelngambilan kelpultu lsan:  

 

1) Alpha > r = relliablel  

2) Alpha < r = tidak relliablel  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Perusahaan 

PT. Padma Soodel Indonelsia melrulpakan pelrulsahaan manulfaktulr di bidang produlksi 

komponeln ulntulk kelbultulhan ellelktronik dan otomotif. Pelrulsahaan ini belrdiri seljak Agulstuls 

1997 yang belrlokasi di Jalan Raya Narogong Nomor KM 15 RT.001/RW.001, Cikelting 

ULdik, Bantar Gelbang, Kota Belkasi Jawa Barat 17310.  

PT. Padma Soode l Indonelsia melnawarkan produ lksi “satu l pintul” ulntulk selmula 

kelbultulhan sulkul cadang dan komponeln ulntulk produlk. Pelrulsahaan julga belropelrasi delngan 

banyak melrelk telrnama u lmtulk melmbelrikan solulsi yang telpat ulntulk kelbultulhan komponeln 

pellanggan.  

Fasilitas PT. Padma Soode l Indonelsia tellah diselrtifikasi ISO 14001 Dan ISO 9001 

selrta pelngakulan intelrnasional. PT. Padma Soode l Indonelsia julga melmelnulhi kelbultulhan 

pellanggan elkspor sellain ulntulk local delngan statu ls ELPTEL. Pelrulsahaan melmiliki ulnit bisnis 

ulntulk mellayani indu lstri manulfaktulr Indonelsia delngan  

fasilitas telrintelgrasi.  

PT. Padma Soode l Indonelsia melmiliki belbelrapa divisi. Belrikult adalah divisi divisi 

yang melngulruls produlksi produlk selsulai delngan kelbultulhan pellanggan :  

a. Divisi Stamping  

Divisi Stamping me lmiliki fasilitas me lsin selndiri ulntulk melmodifikasi pelrkakas 

pellanggan. Divisi stamping suldah melnadi mitra telrpelrcaya bagi indu lstry ellelktronik ulntulk 

sulkul cadang yang te lrbulat dari bahan baku l belrkulalitas, selpelrti baja dan logam belrbasis 

telmbaga lulnak yang diselsulaikan delngan kelbultulhan pellanggan.  

b. Divisi Injelksi Plastik  

Divisi injelksi plastik me lnjadi produlseln komponeln plastik prelsisi delngan ku lalitas tinggi 

dan relpultasi baik. Delngan pelngalaman yang lu las, pelralatan canggih, se lrta kelahlian yang 

mulmpulni, divisi ini mellayani pellanggan ulntu lk melmasok sulkul cadang plastik.  

c. Divisi Pelrmelsinan Logam Prelsisi  

Divisi ini mampu l melmelnulhi kelbultulhan pellanggan akan produ lk melsin prelsisi dan tellah 

melndapatkan kelpelrcayaan dari belrbagai pelrulsahaan telrnama ellelktronik dan otomotif 

mulltinasional.  
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d. Divisi Pelrakitan  

Divisi ini mellayani kelbultulhan pellanggan u lntulk sulbpelrakitan, kompone ln rakita, dan 

motor selrvo listrik. Didulkulng divisi stamping inte lrnal dan divisi injelksi plastik intelrnal, 

divisi ini mampul mellakulkan manulfaktulr lelad timel yang singkat tanpa be lban biaya 

transportasi.  

e. Divisi Pelrkakas  

Divisi Pelrkakas melrulpakan divisi canggih yang me lmiliki kelmampulan komprelhelnsif 

mullai dari melrancang pelrkakas, pelmbulat pelrkakas prelsisi selpelrti diels, celtakan, dan jig.  

Dalam produlksi PT. Padma Soodel Indonelsia melmprodulksi belbelrapa komponeln ulntulk 

produlk dari belrbagai pelrulsahaan ellelktronik dan otomotif.  

Konsulmeln ultama melrelka adalah pelrulsahaan-pelrulsahaan telrnama selpelrti Delnso, Panasonic, 

ELpson, JVC, Yamaha, dan Honda. Visi dan misi pe lrulsahaan PT. Padma Soode l Indonelsia 

ialah:  

a. PT. Padma Soode l Indonelsia belrkomitmeln ulntulk melmelnulhi elkspeltasi klieln dan melnjadi 

mitra telrpelrcaya. Pe lrulsahaan melmiliki visi ulntulk melnjadi mitra te lrpelrcaya delngan 

inovasi, kompeltelnsi telknis yang melndalam, layanan pellanggan yang baik, intelgritas tanpa 

kompromi, selrta pelrilakul eltis baik ulntulk masyarakat dan lingku lngan.  

b. PT. Padma Soode l Indonelsia melmiliki misi melnjadi mitra telrpelrcaya dalam pe lmbulatan 

komponeln telrintelgrasi mellaluli sinelrgi delngan pellanggan, produlk belrkulalitas tingggi, 

inovasi, dan nilai lelbih pada produlk dan layanan.  

 

Hasil Penyebaran Kuesioner  

Belrdasarkan hasil dari pe lnyelbaran kulelsionelr yang dilakulkan olelh pelnelliti telrhadap 100 

relspondeln yang mellipulti karyawan PT. Padma Soode l Indonelsia delngan delmikian rincian 

kulelsionelr yang diselbar adalah : 

Tabel 4.0 Hasil Penyebaran Kuesioner  
Keterangan  Jumlah  

       Kulelsionelr yang diselbar 100 

Kulelsionelr kelmbali 100  

Relspons Ratel 100%  

Kulelsionelr tidak Kelmbali 0 

Kulelsionelr yang dapat diolah 100  

   Sulmbelr : Data Ku lelsionelr yang diolah pelnullis  

 

Profil Responden  

Relspondeln pada pelnellitian yang dilaku lkan pelnelliti adalah adalah karyawan PT. Padma 

Soodel Indonelsia bagian de lpartelmeln produlksi selbanyak 100 orang, be lrikult telrlampir rincian 

delskripsi dari profil dan idelntitas relspondeln, dijellaskan pada data di bawah ini : 

 

Profil Responden berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 4.1 Hasil Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 
Frelqulelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cu lmullativel Pelrcelnt 

Valid Laki-Laki 93 93.0 93.0 93.0 
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Pelrelmpu lan 7 7.0 7.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Belrdasarkan tablel 4.1 dapat dike ltahuli bahwa 93 relspondeln ataul 93% julmlahnya adalah laki-laki, 

seldangkan relspondeln pelrelmpulan selbanyak 7 relspondeln ataul 7 % . Selcara kelsellulrulhan rata-rata 

mayoritas karyawan pada PT. Padma Soode l Indonelsia bagian delpartelmeln produlksi adalah laki-

laki. Hal ini dikarelnakan PT. Padma Soodel Indonelsia adalah pelrulsahaan manulfaktulr di bidang 

produlksi komponeln ulntulk kelbultulhan ellelktronik dan otomotif yang mayoritas je lnis pelkelrjaannya 

adalah pelkelrjaan belrat yang di pelrulntulkkan bagi laki-laki.  

 

Profil responden berdasarkan Usia 

 

Tabel 4.2 Hasil Responden berdasarkan Usia 

Usia 
Frelqulelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cu lmullativel Pelrcelnt 

V

a

l

i

d 

20-30 Tahuln 81 81.0 81.0 81.0 

31-40 Tahuln 13 13.0 13.0 94.0 

41-50 Tahuln 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Belrdasarkan tablel 4.2 dapat dikeltahuli bahwa dalam profil relspondeln belrdasarkan u lsia, relspondeln 

belrulsia antara 20-30 tahuln adalah selbanyak 81 orang ataul 81%, relspondeln yang melmiliki ulsia 31-

40 tahuln adalah selbanyak 13 orang ataul 13%, dan relspondeln yang melmiliki u lsia 41-50 tahuln 

selbanyak 6 orang ataul 6%. Jadi dapat disimpu llkan bahwa mayoritas karyawan PT. Padma Soode l 

Indonelsia adalah kisaran u lmulr 20-30 tahuln dikarelnakan pada u lsia telrselbult karyawan ce lndrulng 

melmiliki produlktivitas dan selmangat yang tinggi. 

 

Profil responden berdasarkan tingkat Pendidikan  

 

Tabel 4.3 profil responden berdasarkan tingkat Pendidikan 

 

Pendidikan 
Frelqulelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cu lmullativel Pelrcelnt 

Valid SMA/SMK 83 83.0 83.0 83.0 

D3 2 2.0 2.0 85.0 

S1 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Belrdasarkan tablel 4.3 melnulnjulkkan bahwa dalam profil relspondeln belrdasarkan tingkat 

Pelndidikan, relspondeln delngan latar bellakang SMK/SMA yaitu l selbanyak 83 orang ataul 

83%, relspondeln delngan latar bellakang D3 yaitu l selbanyak 2 orang ataul 2%, dan relspondeln 

delngan latar bellakang S1 yaitu l selbanyak 15 orang ataul 15%. Maka mayoritas karyawan 

PT. Padma Soodel Indonelsia adalah melnelmpulh Pelndidikan SMK/SMA. Karelna kelbultulhan 

karyawan telrultama bagian produ lksi adalah minimal SMK/SMA seldelrajat. 

 

Profil responden berdasarkan Masa Kerja  

Tabel 4.4 profil responden berdasarkan Masa Kerja 
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Masa Kerja 
Frelqulelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cu lmullativel Pelrcelnt 

Valid 1-2 TAHULN 64 64.0 64.0 64.0 

3-5 TAHULN 14 14.0 14.0 78.0 

6-15 TAHULN 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Belrdasarkan tablel 4.4 melnulnjulkkan bahwa dalam profil relspondeln belrdasarkan masa 

kelrja, relpondeln delngan masa kelrja 1-2 tahuln selbanyak 64 orang atau l 64%, relspondeln 

delngan masa kelrja 3-5 tahuln selbanyak 14 orang atau l 14%, dan relspondeln delngan masa 

kelrja 6-15 tahuln selbanyak 22 orang ataul 22%. Maka mayoritas karyawan PT Padma Soode l 

Indonelsia bagian delpartelmeln produlksi adalah yang masa kelrjanya 1-2 tahuln.  

 

A. Deskripsi Data 

Delskripsi data pada pelnellitian ini bulkan ulntulk melnjawab rulmulsan 

masalah, akan teltapi melmbelrikan gambaran se lbagai ilnformasi se lde lrhana yang 

melndalam, adapuln delskripsi data dalam pelnellitan ini adalah se lbagai be lrikult: 

 

Uji Validitas Dan Reabilitas 

Analisis data melrulpakan salah satu l cara yang digu lnakan ulntulk melngeltahuli 

seljaulh mana variabell yang me lmpelngarulhi variabell lain agar data yang diku lmpullkan 

telrselbult dapat belrmanfaat maka haru ls diolah atau l dianalisis telrlelbih dahullul selhingga 

dapat dijadikan pelrtimbangan dalam pe lngambilan kelpultulsan. Analisis yang digu lnakan 

dalam pelnellitian adalah selbagai belrikult: 

 

1. Uji Validitas 
Validasi instrulmeln adalah ulntulk melngulkulr keltelpatan sulatul ulji mellakulkan 

fulngsinya dan me lngeltahu li apakah instrulmelnt dapat melngulkulr apa yang pelrlul diulkulr. 

Jika analisis validitas suldah melnyatakan soal ini valid, maka soal layak digulnakan. teltapi 

selbaliknya, jika hasil validitas me lnyatakan soal be llulm valid maka soal dipe lrbaiki 

telrlelbih dahullul hingga soal dinyatakan valid. Ru lmuls yang digu lnakan ulntulk melngeltahuli 

validasi soal delngan melnggu lnakan Korellasi r Produ lct momelnt : 

 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

𝑟𝑥𝑦 =   

√𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2) 

 

Keltelrangan : 

 

rxy : Koelfisieln korellasi antara skor bultir soal 

N : Julmlah sampell/itelm 

X : Variabell belbas/variabell pelrtama 

Y : Variabell telrikat/variabell keldula 

Kelpultulsan ulji validitas ditelntulkan delngan kritelria : 

a) Jika r hitulng >r tabell maka bultir soal valid 
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b) Jika r hitulng <r tabell maka bultir soal tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Rellli labi lliltas adalah data ulntulk mellngulkulr sulatul kulellsi lonellr yang mellrulpakan 

ilndilkator daril  varilabel ll ataul konstrulk. ULjil relllilabilli ltas sulatul ilnstru lme l ln adalah 

ulntulk mellnguljil ke l lkonsilstel lnan i lnstru lmel ln te l lrsel lbult apabilla di lbel lrilkan kel lpada 

sulbjel lk yang sama tel ltapil  orang, tel lmpat dan waktul yang bel lrbel lda, maka te l ltap 

mellmbellrilkan hasill yang relllati lfell sama ataul ti ldak bellrbellda sel lcara silgni lfi lkan. 

Rulmuls yang di lgu lnakan ulntulk mellnguljil relllilabilliltas sulatul ilnstrulmelln tells adalah 

rulmuls Alpha Cronbach: 

 

Kel ltellrangan :    

 

𝑟11 : Rel llilabilliltas ilnstrulmel ln sel lcara 

kellselllulrulhan 

 

𝑘 : Banyaknya bu ltilr pellrtanyaan 

 

𝜎2 : Varians total 
𝑡 l 

 

∑ 𝜎2 : Julmlah variansi bultir soal 
𝑡 l l l 

 

Del lngan katel lgoril pel lnguljilan : 

a. Ji lka 𝑟11 ≥ 0,70, maka soal relllilabelll 

b. Jilka 𝑟11 < 0,70, maka soal tildak relllilabelll 

 

B. ULji validitas instrulmeln 

1) ULji validitas dan relabilitas gaya kelpelmimpinan 

Gaya Kepemimpinan (X1): Telrdapat 10 itelm pelrtanyaan (X1.1 hingga X1.10) yang 

melngulkulr variabell ini. Se lmula itelm melmiliki korellasi signifikan delngan total skor Gaya 

Kelpelmimpinan (X1), delngan korellasi telrtinggi adalah X1.8 (r = .807, p = .000). 

Tabel 4.5 Gaya Kepemimpinan (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL 

TOTAL Pelarson 

Correllation 

.661** .723** .495** .321* .522** .596** .675** .807** .723** .633** 1 

Sig. (2-

taileld) 

.000 .000 .001 .041 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 

**. Correllation is significant at the l 0.01 lelvell (2-taileld). 

 

Belrdasarkan tabell di atas melnulnjulkan itelm pelrtanyaan telntang gaya kelpelmimpinan 

melmiliki rhitulng lelbih belsar dari pada rtabell, yaitul rhitulng ≥ rtabell selhingga dinyatakan valid. 
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2). ULji validitas dan motivasi ke lrja 

Motivasi Kerja (X2): Telrdapat 11 itelm pelrtanyaan (X2.1 hingga X2.11) yang me lngulkulr 

variabell ini. Selmula itelm melmiliki korellasi signifikan delngan total skor Motivasi (X2), de lngan 

korellasi telrtinggi adalah X2.1 (r = .967, p = .000). 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melnganalisis selcara parsial mau lpuln simulltan 

pelngarulh kulalitas pellayanan dan harga se lcara belrsama-sama telrhadap pelngarulh gaya 

kelpelmimpinan dan motivasi telrhadap kinelrja karyawan di Pt. Padma Soode l Indonelsia 

Belrikult adalah pelmbahasan pada masing-masing ru lmulsan masalah ataul hipotelsis : 

 

1. Pengaruh Secara Parsial Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di Pt 

Padma Soode Indonesia 

Pelngarulh selcara parsial gaya ke lpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan sangat signifikan. 

Gaya kelpelmimpinan yang dite lrapkan selorang pelmimpin dapat melmpelngarulhi motivasi, 

komitmeln, dan produlktivitas karyawan. Be lrikult adalah belbelrapa pelngarulhnya: 

1. Gaya Kelpelmimpinan Otorite lr : Dapat me lningkatkan disiplin dan ke lcelpatan dalam 

pelngambilan kelpu ltulsan, teltapi dapat melnulrulnkan krelativitas dan ke lpulasan kelrja 

karyawan. 

2. Gaya Kelpelmimpinan Partisipatif : Melndorong keltelrlibatan karyawan dalam prose ls 

pelngambilan kelpu ltulsan, melningkatkan rasa me lmiliki dan motivasi, yang be lrdampak 

positif pada kinelrja. 

3. Gaya Kelpelmimpinan Transformasional : Me lmotivasi karyawan u lntulk melncapai tu ljulan 

yang lelbih tinggi delngan melmbelrikan inspirasi dan du lkulngan, yang dapat me lningkatkan 

kinelrja selcara signifikan. 

4. Gaya Kelpelmimpinan Situlasional : Flelksibell dalam melnyelsulaikan gaya delngan kelbultulhan 

karyawan, dapat melningkatkan adaptabilitas dan kine lrja dalam situ lasi yang belragam. 

 

Selcara kelsellulrulhan, gaya ke lpelmimpinan yang se lsulai delngan karaktelristik dan kelbultulhan 

tim celndelrulng melnghasilkan kinelrja karyawan yang le lbih baik. Pelmimpin yang mampu l melngelnali 

dan melnelrapkan gaya kelpelmimpinan yang telpat dapat melnciptakan lingku lngan kelrja yang positif 

dan produlktif. 

Hasill pel lnel lli ltan tel lrsel lbu lt relllellvan del lngan hasill pellne llliltilan Hastu lti Mu llang (2022) yang 

belrjuldull Pelngarulh gaya ke lpelmimpinan dan motivasi te lrhadap kinelrja karyawan me lnyatakan 

bahwa gaya kelpelmimpinan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada 

Hotell Pantai Gapulra Makassar. 

Hasil pelnellitian ini tidak se ljalan delngan pe lnellitian Mardiani & Se lpdiana, 

(2021) bahwa gaya ke lpelmimpinan tidak be lrpelngarulh signifikan te lrhadap kinelrja 

karyawan. 

 

2. Pengaruh Secara Parsial Motivasi terhadap Kinerja Karyawan di Pt Padma Soode 

Indonesia 

 

Pelngarulh selcara parsial motivasi te lrhadap kinelrja karyawan sangat signifikan. Motivasi 

belrpelran selbagai pelndorong u ltama dalam melningkatkan kinelrja individul di telmpat kelrja. Belrikult 

adalah belbelrapa pelngarulhnya: 
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1. Pelningkatan Produlktivitas : Karyawan yang te lrmotivasi celndelrulng belkelrja lelbih elfisieln dan 

belrulsaha lelbih kelras ulntu lk melncapai targelt yang diteltapkan. 

 

2. Krelativitas dan Inovasi : Motivasi yang tinggi me lndorong karyawan ulntulk belrpikir krelatif dan 

melnelmulkan solulsi baru l, yang dapat melningkatkan ku lalitas kelrja. 

 

3.  Kelpulasan Kelrja : Karyawan yang me lrasa telrmotivasi lelbih celndelrulng melrasa pulas delngan 

pelkelrjaan melrelka, yang belrkontribulsi pada reltelnsi dan pelngulrangan tingkat tu lrnovelr. 

 

4.  Komitmeln Telrhadap Organisasi : Motivasi yang ku lat melmbulat karyawan me lrasa lelbih telrikat 

delngan tuljulan organisasi, selhingga melningkatkan loyalitas dan komitme ln. 

 

5.  Pelngelmbangan Diri : Karyawan yang te lrmotivasi celndelrulng lelbih proaktif dalam 

pelngelmbangan keltelrampilan dan pelngeltahulan, yang belrdampak positif pada kine lrja melrelka. 

 

Selcara kelsellulrulhan, motivasi yang tinggi be lrhulbulngan langsulng delngan pelningkatan 

kinelrja karyawan. Organisasi pe lrlul melnciptakan lingku lngan yang melndulkulng motivasi, se lpelrti 

pelnghargaan, pelngakulan, dan pellulang pelngelmbangan, ulntulk melncapai kinelrja yang optimal. 

Hasill pel lnel lli ltan tel lrsel lbu lt relllellvan dellngan hasill pe llne lllilti lan Daniell Wisulda Pu lrba dkk (2023) 

motivasi kelrja selcara positif dan belrarti dapat melmelngarulhi kinelrja karyawan. 

Hasil pelnellitian ini tidak se ljalan delngan pelnellitian Mia sulmiati (2019) 

melnyimpullkan Tidak te lrdapat pelngarulh Motivasi Ke lrja Telrhadap Kine lrja Karyawan. 

 

3. Pengaruh Secara Simultan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan di Pt Padma Soode Indonesia 

Pelngarulh selcara simu lltan gaya kelpelmimpinan dan motivasi telrhadap kinelrja karyawan 

sangat kulat. Keldula faktor ini saling me llelngkapi dan dapat melnciptakan lingku lngan kelrja yang 

produlktif.  

 

1.  Sinelrgi Gaya Kelpelmimpinan dan Motivasi : Gaya ke lpelmimpinan yang elfelktif dapat 

melningkatkan motivasi karyawan, se lmelntara motivasi tinggi dapat melningkatkan relspons 

positif telrhadap gaya kelpelmimpinan. 

 

2.  Dampak Positif Telrhadap Kinelrja : Keltika pelmimpin melnelrapkan gaya yang te lpat dan 

karyawan melrasa telrmotivasi, hasilnya adalah pe lningkatan kinelrja yang signifikan. 

 

3.  Pelningkatan Komulnikasi dan Kolaborasi : Gaya ke lpelmimpinan yang partisipatif 

melndorong komulnikasi telrbulka, yang dapat melningkatkan motivasi tim dan kolaborasi, 

belrdampak positif pada kine lrja selcara kelsellulrulhan. 

 

4.  Keltahanan Telrhadap Tantangan : Dalam situ lasi su llit, kombinasi gaya kelpelmimpinan yang 

kulat dan motivasi karyawan melmbantul tim teltap fokuls dan produlktif. 

Delngan delmikian, melmahami dan melngellola keldula faktor ini selcara belrsamaan adalah 

kulnci ulntulk melncapai kinelrja karyawan yang optimal. 
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Hasill pel lnel lliltan tel lrsel lbu lt relllellvan del lngan hasill pe llne llliltilan Pra Gelmini (2021) Variabe ll gaya 

ke lpe lmimpinan dan motivasi ke lrja pada kine lrja karyawan itu l be lrpe lngarulh se lcara simu lltan. 

 

KESIMPULAN SARAN 

 

Kesimpulan 
Dengan didasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PT Padma Soode Indonesia dengan 

metode analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda, maka bisa dibuat beberapa 

kesimpulan diantaranya: 

1. Gaya Kelpelmimpinan (X1) belrpelngarulh dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada Pt. 

Padma Soodel Indonelsia. Hal ini ditulnjulkkan delngan nilai p-valulel selbelsar 0,031 yang le lbih 

kelcil dari tingkat signifikansi yang dite ltapkan (misalnya 0.05), yang be lrarti gaya 

kelpelmimpinan yang dite lrapkan dapat melmelngarulhi kinelrja karyawan selcara positif. 

2. Motivasi (X2) me lmpulnyai pelngarulh dan signifikan te lrhadap kinelrja karyawan di Pt. 

Padma Soodel Indonelsia, delngan nilai P-valu lel selbelsar 0,000 yang lelbih kelcil dari 0.05 

melnulnjulkkan bahwa motivasi me lrulpakan faktor pelnting yang melmpelngarulhi kinelrja 

karyawan. 

3. Telrdapat pelngarulh dan signifikan gaya ke lpelmimpinan dan motivasi ke lrja selcara simulltan 

telrhadap kinelrja karyawan di Pt. Padma Soodel Indonelsia delngan nilai pair valulel 0,002. 

Selcara kelsellulrulhan, modell relgrelsi linelar belrganda yang digu lnakan melnulnjulkkan bahwa keldula 

variabell indelpelndeln, yaitu l gaya kelpelmimpinan dan motivasi, me lmiliki dampak signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan. Hal ini me lngindikasikan pelntingnya pelrhatian telrhadap keldula aspelk 

telrselbult dalam ulpaya melningkatkan kinelrja di pelrulsahaan. 

 

 Saran 
Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan dipelrolelh kelsimpullan selbagai 

belrikult : 

1. Peningkatan Gaya Kepemimpinan: 
Pelrulsahaan selbaiknya me lmbelrikan pellatihan dan pelngelmbangan bagi para pe lmimpin u lntulk 

melningkatkan keltelrampilan kelpelmimpinan melrelka. Pelmimpin yang elfelktif dapat melnciptakan 

lingkulngan kelrja yang melndulkulng dan melningkatkan kinelrja karyawan. 

2. Penguatan Motivasi Karyawan: 
Manajelmeln pelrlul melnelrapkan stratelgi ulntulk melningkatkan motivasi karyawan, se lpelrti 

melmbelrikan pelnghargaan, pe llulang pelngelmbangan karir, dan me lnciptakan su lasana kelrja yang 

positif. Pelningkatan motivasi karyawan dapat be lrkontribulsi pada pelningkatan kine lrja selcara 

kelsellulrulhan. 

 

3. Penelitian Lanjutan: 
Disarankan ulntulk mellaku lkan pelnellitian lelbih lanju lt delngan variabell tambahan atau l di kontelks 

pelrulsahaan lain ulntulk melndapatkan gambaran yang lelbih komprelhelnsif melngelnai faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi kinelrja karyawan. 

4. Implementasi dan Evaluasi: 
Seltellah melnelrapkan stratelgi belrdasarkan hasil pelnellitian ini, pelrulsahaan pelrlul mellakulkan 

elvalulasi belrkala ulntulk melnilai elfelktivitas dari langkah-langkah yang diambil dan me llakulkan 

pelnyelsulaian yang dipe lrlulkan. 
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